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ABSTRAK

INNA RAHMADANI. 622015020. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di SMA YKPP Pendopo

Disiplin ialah ketaatan terhadap peraturan yang ada dan dilakukan secara
sadar dan ikhlas lahir batin. Disiplin sebagai alat dan sarana untuk membentuk,
mengendalikan dan menciptakan pola prilaku seseorang sebagai pribadi yang
berada dalam satu lingkungan atau kelompok. Dalam membentuk kedisiplinan
perlu adanya dorongan, hukuman, paksaan, penghargaan dan lingkungan yang
kondusif. Sehingga tercapailah manfaat —manfaat dari kedisiplinan, yaitu: mampu
menata hidup, mampu membangun keribadian, dan mampu melatih kepribadian.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1).Bagaimana upaya
yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan (2) Seberapa besar
Tingkat Kedisiplinan Siswa di SMA YKPP Pendopo dalam mengikuti proses
belajar mengajar (3) Apa Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Y KPP Pendopo

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo,
(2) Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo dalam
mengikuti proses belajar mengajar (3) untuk mengetahui faktor penghambat dan
pendukung dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA Y KPP Pendopo.
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah primer dan sekunder yang
bersumber dari kepala sekolah, guru PAI, staf tata usaha dan buku- buku
pendukung penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan, maka
dapat di simpulkan sebagai berikut: (1) Tingkat kedisiplinan siswa di SMA YKPP
Pendopo sudah terkategori cukup baik (2) upaya — upaya yang dilakukan guru
PAI yaitu : membiasakan anak untuk hadir tepat waktu, membiasakan untuk
selalu berpakaian rapih, membuang sampah pada tempatnya, membaca Asmaul
Husna sebelum pelajaran di mulai, dan membiasakan anak tepat waktu dalam
melaksanakan kegiatan Ibadah. (3) faktor pendukung kedisiplinan siswa adalah :
adanya kerjasama yang baik antara kepala sekolah dan adanya tata tertib sekolah.
Sedangkan faktor penghambat adalah : pengaruh lingkungan dan kurangnya
pemahaman dan kesadaran terhadap Ibadah.
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Bab 1

Pendahuluan

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara sederhana diartikan sebagai proses menuju tujuan
pendidikan yang hendak di capai.Tanpa adanya tujuan yang jelas akan
menimbulkan kekaburan atau ketidakpastian,maka tujuan pendidikan merupakan
faktor yang teramat penting dalam proses pendidikan.Pembangunan dibidang
pendidikan merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas.Bila pendidikan suatu
masyarakat berkembang dengan baik.

Untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas,maka sekolah sebagai
lembaga penyelenggaraan pendidikan formal merupakan lembaga kepercayaan
masyarakat sebagai komponen penting dalam mempersiapkan dan mengantarkan
generasi anak bangsa untuk mampu menghadapi kompetisi secara global.Sumber
daya manusia tidak bisa berkualitas kalau tidak melalui proses pembelajaran
terlebih dahulu. Proses pembelajaran itu sendiri harus dilakukan secara formal
pada lembaga — lembaga pendidikan yang telah diakui oleh pemerintah, seperti
sekolah atau madrasah.Selanjutnya sekolah yang baik harus memiliki sarana dan
prasarana yang memadai dan stakeholders yang baik pula,misalnya kepala
sekolah dan guru yang telah berkualifikasi dan tersertifikat serta didukung oleh
pegawai yang memiliki etos kerja yang tinggi.karena komponen — komponen

inilah yang akan mengelola pendidikan itu untuk menjadi berkualitas.



Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan harus senantiasa
memperhatikan kedisiplinan anak dalam mengikuti proses pembelajaran, untuk itu
diperlukan kerjasama antar kepala sekolah, guru dan orang tua siswa dalam
rangka menumbuhkan atau membina kedisiplinan pada siswa.

Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan manusia, untuk
mengembangkan segenap potensi generasi sesuai dengan tujuan, dan makna
pendidikan Islam. Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan
dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.*

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah
memiliki peran penting yang relatif besar dalam membantu dan mengembangkan
kemampuan dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.Hal ini didasarkan
pada proses dan kegiatan mengajar yang dilaksanakan,seperti guru
menjelaskan,memperagakan dan menugaskan siswa untuk melakukan suatu
materi pelajaran.di samping itu pendidikan Agama Islam juga berperan penting
dalam menumbuhkembangkan akidah dan membentuk manusia muslim yang
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia.

Tujuan dan makna pendidikan Islam menciptakan manusia seutuhnya,
yaitu manusia yang memiliki perangkat intelektual, spiritual, emosional. Sehingga
melalui pelajaran PAI diharapkan siswa dapat mengalami perkembangan baik
dalam prilaku maupun keterampilannya. Pada hakikatnya PAI adalah mata

pelajaran yang wajib diikuti oleh para siswa Sekolah Menengah Atas(SMA) di

! Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2011)



samping mata pelajaran lainnya. Mata pelajaran ini mengutamakan kebiasaan
yang baik yang mempunyai peranan dalam pembinaan dan pengembangan
individu maupun kelompok dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan
mental, sosial serta emosional yang serasi, selaras dan seimbang.

Harapan ini bisa diperoleh dengan bantuan dan bimbingan dari para
pendidik,khususnya guru PAI. Secara hakiki Pai dimaknai tidak hanya sebagai
ajaran atau cara menyampaikan ilmu kepada siswa yang sesuai syari’at agama
Islam. Tetapi juga pembelajaran yang mengembangkan kemampuan dan potensi
yang dimiliki oleh manusia dengan cara yang sedemikian rupa sehingga seluruh
ilmu dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menyatu dengan kepribadiannya.
Penanaman inilah yang diharapkan bisa dicapai para siswa sebagai bekal bagi
kehidupannya kelak. Selain itu,sikap disiplin yang ada didalam pembelajaran PAI
diharapkan berguna bagi kehidupan siswa dimasa mendatang.

Kedisiplinan merupakan salah satu komponen yang ikut menentukan
proses pencapaian tujuan pendidikan sekolah.Dengan adanya disiplin dalam diri
siswa diharapkan akan timbul susasana yang kondusif selama belajar
disekolah.Suatu keadaan yang menunjukan suasana tertib dan teratur yang
dihasilkan oleh orang — orang yang berada dibawah naungan organisasi,karena
peraturan yang berlaku dihormati dan dihargai. Disiplin sebagai salah satu cara
meningkatkan semangat etos kerja manusia. Dalam mewujudkan disiplin yang
baik harus dimulai dari pengendalian sejak dini. Bagi anak usia sekolah, selain itu

lingkungan keluarga, penanaman disiplin juga dilakukan disekolah.



Kurangnya disiplin siswa dalam proses belajar mengajar tersebut sangatlah
mengganggu pada proses pembelajaran. Oleh karena itu,diperlukan upaya dari
seorang guru untuk mengatasinya. Upaya yang dapat dilakukan berupa penguatan
untuk menerapkan disiplin terhadap siswa dengan tujuan utamanya adalah
terciptanya lingkungan belajar yang kondusif. Usaha-usaha yang dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut serta mewariskannya kepada
generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan yang terjadi
dalam suatu proses pendidikan. Pendidikan bagi kehidupan manusia adalah
kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat.

Minimnya sikap disiplin waktu siswa terhadap kegiatan belajar akan
berpengaruh pada siswa tersebut menyikapi pembelajaran. Bila sikap siswa
kurang terhadap kegiatan pembelajaran maka siswa tersebut hanya sekedar
mengikuti pelajaran tanpa tahu manfaat dari kegiatan yang mereka
lakukan.Karena tujuan disekolah bagi siswa adalah untuk menjamin pertumbuhan
dan perkembangan siswa serta memperbaiki kemampuan dan kemauan belajar
siswa. Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, dibutuhkan hasil belajar
yang maksimal. Dengan disiplin maka hasil belajar yang maksimal dapat dilihat
setelah proses pembelajaran yang di lakukan disekolah.

Dalam pelaksanaan disiplin harus didasarkan dalam diri siswa karena
tanpa sikap kesadaran diri sendiri maka apapun usaha yang dilakukan oleh orang
sekitarnya hanya akan sia — sia. Untuk itu sekolah perlu mencari berbagai strategi

untuk meningkatkan kedisiplinan dalam mewujudkan kedisiplinan peserta didik

2 |bid



sekolah menerapkan aturan tata tertib dengan cara memberi poin pada setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh peserta didik seperti tidak masuk tanpa
keterangan.Poin akan terus diakumulasi sampai siswa akan menamatkan/lulus dari
sekolah dan tidak ada pemulihan bobot pointnya.

Tegasnya, disiplin sangat ditekankan dalam urusan dunia, dan lebih — lebih
urusan akhirat. Tidak heran jika Allah memerintahkan kaum beriman untuk
membiasakan disiplin. Perintah itu, antara lain, tersirat dalam Hadits riwayat

Bukhari dalam kitab Ar Rigaq :

elujc\_dc \y&\dj;;h\duu@a \ijﬂu.um\muc
\q\ djé.?;;éw\ulsjdu;..}l.é j\u.us d;lsuﬂ\@uscjm@&m
d.amu,thcm;h ).L.m)\sa_am\ \a\’ Lual | ).k.l.\.\)dk_um\
dey«é Slila (e s Gyl
Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di dunia ini
seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu Umar Radhiallahu
Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka janganlah engkau menunggu
pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka janganlah menunggu sore dan
pergunakanlah waktu sehatmu sebelum kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum
kamu mati”. (HR. Bukhari, Kitab Ar Rigaq)
Hadits di atas mengajarkan kepada kita bahwa dalam hidup ini kita harus
menjadi manusia-manusia yang disiplin. Oleh karenanya kita dapati banyak ayat
alquran dimana Allah Subhanahu Wa Ta’ala bersumpah dengan waktu. Seperti

firman-Nya,

38 o) paladl 3 all Daadd Sl Ll DA (5 5a8 Guldlly
Artinya : “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah
ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui”. (Yasin: 38)

Dilihat dari permasalahan diatas peneliti ingin berupaya untuk merubah
sikap siswa yang masih belum mengutamakan kedisiplinan. Salah satunya dengan

membantu memberikan penguatan (reinforcement) kepada siswa. Tindakan



tersebut guna untuk mengajar atau membesarkan hati siswa agar mereka lebih giat
lagi dalam interaksi belajar mengajar.

Reinforcement (penguatan) diartikan sebagai konsekuensi atau dampak
tingkah laku yang memperkuat tingkah laku tertentu. Secara verbal ataupun
maupun nonverbal penguatan ini diharapkan menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan kedisiplinan siswa dan antusiasme siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Penguatan verbal dapat ditunjukan dengan cara mengungkapkan
kata — kata pujian yang ditunjukan kepada siswa yang dapat melakukan sesuatu
yang baik dan bisa menjadi contoh bagi teman — temannya. Serta kemungkinan
untuk terulang kembali tingkah laku tersebut. Penguatan nonverbal yang bisa
ditunjukan dengan gerak isyarat secara gestural guru kepada siswa diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan siswa untuk tetap melakukan apapun yang
terjadi intruksi guru dalam proses pembelajaran.

Dari uraian tersebut penulis merasa tertarik untuk meneliti dan
mengangkat penelitian ini dengan judul “Upaya Guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo PALI ”

B. Alasan Pemilihan Judul

Penulis memilih judul skripsi dengan judul “Upaya Guru PAI dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo PALI” dengan alasan
sebagai berikut :

1. Penulis melakukan penelitian Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan

Kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo PALLI, tidak lain adalah



untuk mengetahui dan memahami arti pentingnya kedisiplinan baik
untuk siswa maupun yang lainnya.

2. Penulis ingin mengetahui sejauh mana upaya guru PAI di SMA YKPP
Pendopo PALI dalam mendisiplinkan peserta didiknya, karena melali
upaya guru ini peserta didik dapat disiplin dalam proses belajar
mengajar,

3. Penulis memilih SMA YKPP Pendopo PALI sebagai tempat penelitian
karena penulis ingin mengetahi tingkat kedisipinan siswa di sekolah
tersebut.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana upaya yang dilakukan guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo?

2. Seberapa besar tingkat kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo
dalammengikuti proses belajr mengajar?

3. Apa Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam mengatasi
kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo?

D. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, serta agar
permasalahan tidak terlalu meluas dan lebih fokus, maka penelitian ini difokuskan
pada permasalahan upaya guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa SMA
YKPP Pendopo tahun ajaran 2018/2019 dalam mengikuti pembelajaran melalui

reinforcement(penguatan).



E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi
kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo
2. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo
dalam mengikuti proses belajar mengajar
3. Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat
dalam mengatasi kedisiplinan siswa di SMA YKPP Pendopo

F. Manfaat Penelitian

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini yang diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan masukan bagi pihak — pihak yang membutuhkan, Yaitu :
1.Manfaat Teoritis
a.Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai
keterkaitanreinforcement (penguatan) dalam membangun Kkedisiplinan
siswa.
b.Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan
padapenelitian yang akan datang dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu
pengetahuan.
c.Hasil penelitian ini diharapka dapat memberikankonstribusi bagi dunia
pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a.Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan dan mengembangkan ilmu pengetahuan bidang

pendidikan melalui kegiatan penelitian yang telah dilakukan.



b.Bagi Guru
Dijadikan sebagai bahan masukan agar dapat membimbing dan
mengambangkan usaha belajar yang efektif dan efisien terkait dengan
kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

c.Bagi Pihak Lain
Melalui penelitian ini diharapka dapat bermanfaat bagi pihak lain yang
sekiranya membutuhkan informasi yang berkaitan dengan materi dalam
penelitian ini.

G. Definisi Istilah / Operasional

Adapun beberapa definisi operasional yang meliputi definisi upaya,
definisi Pendidik / Guru PAI, definisi peserta didik, definisi Kedisiplinan.agar
dapat lebih jelas dapat dilihat sebagai berikut.

a. Definisi Upaya adalah bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari
tugas yang harus dilaksanakan.® Dalam kamus etismologi kata upaya
memiliki arti yaitu yang didekati atau pendekatan untuk mencapai suatu
tujuan.*Sedangkan dibuku lain menjelaskan bahwa pengertian upaya yaitu
suatu usaha,akal atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan dan mencari jalan keluar.”

b. Definisi Guru adalah pendidik profesional karena implisit ia telah merelakan

dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab para orang tua.dan

% peter Salim dan Yeni Salim,Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Modern
English Press,1992),h.1187

* Muhammad Ngajenan,Kamus Etismologi Bahasa Indonesia,(Semarang:Dahara
Prize,1990),Hal 177

> Dapertemen Pendidikan dan  Kebudayaan,Kamus Besar  Bahasa
Indonesia, (jakarta:Balai Pustaka,1998)hal 995
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tidak sembarang orang dapat menjadi guru.® Berdasarkan Undang — Undang
R.I No 14/2005 pasal 1(1) Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.’

Menurut Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan
dengan melalui ajaran agama Islam, pendidik membimbing dan mengasuh
anak didik agar dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agama Isalam secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama
Islamsebagai pandangan hidup untuk mencapai keselamatan dan
kesejahteraan di dunia maupun di akhirat.®

Dapat disimpulkan Guru PAIl adalah guru yang mengajar mata
pelajaran Akidah akhlak, Al-Quran dan Hadis, Figh, atau Sejarah
Kebudayaan Islam di sekolah / madrasah,tugasnya membentuk anak didik
menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
membimbing, mendidik dan memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didik, ahli dalam materi dan cara mengajar materi, serta menjadi suri tauladan
bagi anak didiknya.

Definisi Peserta Didik adalah satu komponen yang mempunyai posisi sentral
dalam proses belajar — mengajar, dalam proses belajar mengajar siswa

sebagai pihak yang ingin meraih cita — cita memiliki tujuan dan kemudian

® Zakiah Daradjat,dkk, lImu Pendidikan Islam,(Jakarta:Bumi Aksara,1992)him,39
’ Undang — uandang R.I Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen,Pasal 1 ayat (1)

8 Zakiah Darajat,dkk, lImu Pendiidkan Islam, him.86
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ingin mencapainya secara optimal. Siswa akan menjadi faktor
penentu,sehingga dapat mempengarhui segala sesuatu yang diperlukan untuk
mencapai tujuan belajarnya.

Secara etimologi peserta didik dalam bahaa arab di sebut dengan
Tilmidz bentuk jamaknya adalah Talamidz, yang artinya adalah murid,
maksudnya adalah orang — orang sedang mengingini pendidikan. Dalam
bahasa Arab dikenal juga dengan istilah Thalib bentuk jamaknya adalah
Thullab yang artinya adalah orang yang mencari, maksudnya adalah orang —

orang yang mencari ilmu.’

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian siswa berarti orang,
anak yang sedang berguru. Sedangkan menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No.20
Tahun 2013.Mengenai sistem pendidikan nasional, dimana siswa adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan diri mereka melalui
proses pendidikan pada jalur dan jenjang dan jenis pendidikan tertentu.™

d. Disiplin berasal dari kata “disciple” yang berarti belajar. Suparman S.
Menyatakan bahwa disiplin adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap hukum,
undang- undang peraturan, ketentuan, dan norma — norma yang berlaku

dengan disertai kesadaran dan keihklasan hati.*!

% Syarif al-Qusyairi.Kamus Akbar Arab.(Surabaya: Giri Utama).hlm 68
1% Undang — undang R.I no 20 Tahun 2013
1 Suparman S.,Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa,(Yogyakarta:Pinus
book Publisher,2012)him.128
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Disiplin adalah suatu keadaan dimana sesuatu itu berada dalam keadaan
tertib, teratur dan semestinya, serta tidak ada suatu pelanggaran — pelanggaran
baik secara langsung atau tidak langsung.*?

G.Metodelogi Penelitian

1.Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang bersumber dari respoden®®. Data atau
informasi diperoleh secara langsung dari orang — orang yang dipandang
mengetahui masalah yang akan di kaji dan bersedia memberi data atau
informasi yang diperlukan.Sumber data primer merupakan data yang di
kumpulkan, diolah dan di sajikan oleh peneliti dari sumber utama yaitu
tangan pertama yakni kepala sekolah, guru, staf pegawai, dan siswa SMA
Y KPP Pendopo.
b. Data Skuder
Data Skunder adalah data pendukung atau informasi yang diperoleh dari
sumber — sumber lain selain data primer. Diantaranya buku — buku literatur,
internet, majalah atau jurnal ilmiah, arsip, dokumen pribadi, dan dokumen

resmi lembaga — lembaga yang terkait dengan penelitian ini.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

12 Ali Imron,Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah,(Jakarta:PT Bumi
Aksara,2011),him 173

¥ Anas Sudijono, 2007, Pengantar Statistik Pendidikan,Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, him.19
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Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa populasi merupakan keseluruhan
subyek penelitian®*. Populasi terdiri dari manusia, benda — benda, hewan,
tumbuhan, gejala — gejala, nilai tes, peristiwa sebagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu yang diadakan suatu penelitian. Dalam
penelitian ini yang di maksud populasi adalah keseluruhan subjek penelitian,
yaitu siswa SMA Y KPP Pendopo yang berjumlah 380 siswa.

b. Sampel

Sampel adalah sejumlah individu yang diambil dari populasi yang
mewakilinya’®. Sedangkan menurut Suhaisimi Arikunto sampel adalah
sebagian atau wakil yang diteliti*®. Dalam pengambilan sampel peneliti
berpedoman pada Subharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa apabila
subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar(lebih dari
100 orang) dapat menggunakan sampel. Menurutnya sampel diambil antara
10% - 15% hingga 20% - 25% atau bahkan boleh lebih dari 25% dari jumlah
populasi yang ada.'’

Berdasarkan dokumentasi SMA YKPP Pendopo, diketahui bahwa jumlah
siswa SMA YKPP Pendopo ada 13 kelas, dengan jumlah 380 siswa.
Berdasarkan tata cara pengambilan sampel diatas, sampel yang akan diambil
adalah 10% x 380 siswa- 38, jadi jumlah sampelnya adalah 38 siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data

% suharsimiArikunto, Prosedur  Penelitian  Suatu Pendekatan

Praktek,(Jakarta:Rineka Cipta, 2006). HIm.108
' SutrisnoHadi, Metodelogi Research,(Yogyakarta: ANDI, 2002), cet. 32, him.70
18 Syhaisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. HIm.109
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek him. 112
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Dalam pengumpulan data menggunakan teknik — teknik sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi yaitu “pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian”
Observasi digunakan untuk melihat secara langsung ke objek yang diteliti.
Dari observasi ini penulis dapat mengetahui jumlah siswa.
b. Wawancara
Wawancara yaitu “alat pengukur informasi dengan mengajukan sejumlah
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Wawancara ini dipergunakan untuk mendapatkan data secara langsung dari
respondenm seperti data mengenai keadaan SMA YKPP Pendopo, dan data
lain yang diperoleh melalui wawancara.
c. Angket
Menurut Nasution (2002) angket adalah “sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadi atau hal — hal yang diketahui”®
Angket didalam penelitian dijadikan sebagai alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan tertulis mengenai
Upaya Guru PAI dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA YKPP
Pendopo

d. Dokumentasi

8 Syaiful Anwar, 2005, Metodologi Penelitian Pendidikan: IAIN Raden Fatah
Press, him.92
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Menurut Miles dan Huberman yang diterjemahkan Rohendi (1992)
mengemukakan bahwa dokumen merupakan sumber informasi non
manusia yang berupa instruksi, laporan pengumuman, surat keputusan,
catatan — catatan, dan arsip yang lain yang berhubungan dengan fokus
penelitian.™

Metode ini digunakan untuk mendapat data dan informasi mengenai SMA
YKPP Pendopo, jumlah siswa dan data lain yang diambil dari dokumen

SMA YKPP Pendopo.

Teknik Analisa dan Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif

a.

Teknik Analisa data

Data yang terkumpul di lapangan diperiksa keabsahannya kemudian di edit
dan dimasukkan ke dalam aspek — aspek masalah.?® Teknik analisis
deskriptif kualitati dengan menggunakan analisis domein yang dilakukan
terhadap data yang diperoleh dari pengamatan / wawancara atau
pengamatan desriptif yang terdapat dalam catatan lapangan.”Pengamatan
deskriptif berarti mengadakan pengamatan secara menyeluruh terhadap
sesuatu yang ada dalam latar penelitian.”21

Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik analisa data yang

dikemukakan oleh Miles dan Huberman? yaitu sebagai berikut :

Ylbid
20 Margono. 1982. Metodologi Penelitian Pendidikan. Rineka Cipta, Jakarta,

him.190

21 J.Moleong.Lexy.2010. Metodologi...him.149
22 B, Miles, Matthew dan A Michael Huberman. 1992. Analisa Data Kualitatif.

Diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi. Universitas Indonesia. Jakarta, him.16-18
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1.Reduksi data,yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui beberapa
tahapan yaitu : membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat

gugus — gugus, membuat partis dan membuat memo.

2. Penyajian data, sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengembalian

tindakan.

3.Kesimpulan, makna — makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya dan kecocokannya yang merupakan validitasnya.Data
yang terkumpul dalam penelitian ini adalah hasil dari pengamatan yang
dilakukan secara terus — menerus pada setiap tindakan serta
membandingkan antara kedisplinan siswa sebelum dilakukan tindakan
dan sesudah dilakukan tindakan. Kemudian dilakukan tahap
penyederhanaan data yakni data yang terkumpul dirangkum dan
memberikan gambaran yang jelas.Tahap selanjutnya vyaitu proses
berpikir yang dimulai dari keputusan — keputusan khusus kemudian
data disimpulkan secara umum.

H. Sistematika Pembahasan

BAB 1 PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, definisi istilah, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.
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BAB Il LANDASAN TEORI

Terdiri dari teori yang berhubungan dengan penelitian

BAB Il DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Terdiri dari gambaran umum SMA YKPP Pendopo, letak dan sejarah
berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi SMA YKPP Pendopo,
keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa SMA YKPP Pendopo,
keadaan siswa dan prasarana, proses belajar mengajar, kegiatan ekstra

kulikuler dan keagamaan.

BAB IV ANALISIS DATA
Meliputi Analisis upaya yang di lakukan Guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa SMA YKPP Pendopo, Analisis tingkat kedisiplinan
siswa SMA YKPP Pendopo, dan analisis faktor penghambat dan
pendukung dan penghambat dalam mengatasi kedisiplinan siswa di SMA

Y KPP Pendopo.
BAB V PENUTUP

Kesimpulan dan Saran.
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